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Qriginal Article

PEMANFAATAN CANGKANG KERANG HIJAU UNTUK
PENGEMBANGAN PRODUK

Mochamad Junaidi Hidayat
Widiharjo
Dudy Wiyancoko

Ringkasan:

Kerang adalah salah satu materlal yang sering
digunakan sebagal bahan kerafinan, Penggunaan kerang
bukan budidaya mengakibatkan eksploitas! terhadap
ekosistem laut yang bise mengakibatkan ancaman
hagi keberangsungan ekosistem laul. Penelitian ini
merupakan penelitian karya (rasearch by project)
melalui eksperimantasi material dan proses unfuk
mencar alternatif pengembangan produk berbahan sisa
cangkang kerang hijau. Hasil ekperimentasi digunakan
untuk pengembangan produk pakal dengan fungsi
sederhana, sepert penutup lampu, wadah saji, pelapis
permukazn mebel, dan sebagainya. Secara garis besar
pensditian ini dibagi menjadi 2 (dua) baglan besar yakni:
(1) proses eksperimentast melalsl pemotongan, dan
{2) mefalul sisa proses pemotongan. Hasil inl dapat
dijadikan acuan diversifikasi, melalul workshop desain,
bagiindustn keci-menengah di bidang kerafinan kerang
berbiasis industr kecil menangah (IKM),

Kata Kuncl: Kerang Hijau, Pengembangan Produk,
Ekperimentasi Produk

Summary:

Shellis one of the widaly used malenals for craft products.
Howaver the exploftation of shells for non aqua-culture
can endanger and threaten the sustainability of sea
gcosystem. Essentialy this sfudy fs & research by project
through expenimentation of material and process (o
create an altemative of gresn mussel shell waste based
product development. The resull of the study has been
applied fo make products of simple funcionalifies such
as lamp cover, food platters, fumiture surface finishing,
atc. The project consists two major experimentation
parts. Firstis by cufting the shalis and second is the use
off the cutting wastes. From thess fwo diferent matenials
some simple products have been made 6.9, lamp cover,
food platters, chandelier, etc. These handicrafls can
be used as the reference of product diversification for
mussal-based IKM, through design workshop.

Keywords: Green Mussel. Product Development,
Prodiuct Expermentation

1. Industri Kerang Kenjeran

Penelitian ini memusatkan kajian pada
masyarakat yang mengolah kerang hijau
sebagai material produk kerajinan di Pantai
Kenjeran, Surabaya. Pemanfaatan cangkang
kerang hijau sebagai bahan produk kerajinan
sejaub int sudah banyak dilakukan walau
bukan sebagai bahan utama. Masih banyak
pengrajin kerang yang mengolah kerang
yang bukan kerang budidaya. Akibatnya stok
pasokan kerang non-budidaya menjadi sulit
dan terbatas karena eksploitast besar-besaran
oleh pengrajin kerajinan kerang di daerah
tersebut.

Sulitnya mencari bahan baku kerang non-
budidaya hingga saat ini belum membuka
pemahaman pengrajin untuk berpikir mencari
pengganti bahan cangkang dengan cangkang
kerang hasil budidaya Akibatnya, meskipun
bahan kerang budidaya didatangkan dari luar
Surabaya, eksploitasi terhadap kerang non
budidayva sebagai hasil ekosistem laut yang
alamigh, masih saja berlangsung. Oleh karena
itu perlu penyadaran kepada masyarakat
tentang pentingnya pemanfaatan kerang
hasil budidaya, melahn tawaran gagasan dan
produk baru yang lebih menguntungkan bagi
masyarakat,

Hal lain yang dihadapi oleh IKM Kerang
Kenjeran ialah faktor kemampuan sumber
dava manusia (SDM). Penvebabnya karena
ketrampilan memproduksi kerajinan kerang
umumnya diperoleh secara turun lemurun
dan hanya menduplikasi produk sebelumnya
tanpa berusaha memperbaiki kualitas
produk. Sehingga secara tidak langsung
hal ini menyebabkan kejenuhan pasar dan
mempengaruhi pendapatan pengrajin yang
pada gilirannya meruntuhkan kelangsungan

Mochamad Junaidi Hidayat: Jurusan Desain Produk, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi
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{E-mail: dudywiyancoko@bdg.centrin.net id), Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Teknologi Bandung .




beberapa industri kecil kerang. Data
Departemen Perdagangan dan Perindustrian
Kotamadya Surabaya tahun 2006 terdapat
25 unit usaha kerang dengan 70 pengrajin.
Namun pada tahun 2008 masih tersisa |
unit usaha besar dengan sekitar 40 pengrajin
kecil dengan skala rumahan (Departemen
Perdagangan Perindustrian dan Penanaman
Modal Kotamadya Surabaya. 2006).

Kenjeran dikenal sebagai daerah penghasil
makanan olahan yang memanfaatkan kerang
hijau sebagai komoditas olahan. Schingga
cangkang kerang hijau yang merupakan
bahan sisa produksi makanan olahan belum
dimanfaatkan secara maksimal dan hanya
dianggap menjadi bahan buangan (sisa),

Penggunaan kerang hijau juga dipilih
sebagai material utama kerajinan kerang
di IKM Kenjeran ini karena jenis kerang
budidaya lainnya seperti kerang mutiara dan
kerang abalone, harganya jauh lebih mahal,
di samping ketersediannya masih terbatas
dibanding kerang hijau. Upaya pengembangan
produk dari sisa kerang hijau sebagai produk
sangat diperlukan, misalnya untuk produk-
produk dengan fungsi sederhana seperti
srationery (perlengkapan tulis), penutup
lampu, partisi (pembatas ruang), dan benda
pakai lainnya. Tujuan pengembangan desain
produk dengan memanfaatkan sisa cangkang
kerang hijau ini adalah untuk bisa diaplikasikan
secara nyata oleh pengrajin di IKM Kerang
Kenjeran Surabava, agar kualitas kehidupan
industrinya menjadi lebih baik.

Selama ini di masvarakat industri Kenjeran,
belum terdapat produk yang memanfaatkan
cangkang kerang hijan. Oleh karena it
riset pengembangan desain produk dengan
cangkang kerang hijau diharapkan mampu

memberi nilai kebaruan, kekhasan dan target
pemasaran yang baik. Penelitian bersifal
pengembangan karyva desain ini (research by
project) menggunakan metode kriva (crafi
methods) yang menekankan pada pentingnya
eksperimentasi pengolahan bahan dan proses.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
mampu disosialisasikan kepada masyarakat
secara luas sehingga membuka kesempatan
bagi masvarakat, khususnya masyarakat
pengrajin kerang hijau di industri Kenjeran,
Surabaya.

2. Kerang Hijau sebagai Material
Produk

Kerang hijau (perma viridis) merupakan
salah satu komoditas dan kelompok kerang
(shelifish) vang sudah dikenal masyarakat, di
samping kerang darah (dnadara sp), kijing
Taiwan (Anodonta sp), dan kerang bulu,
Kerang hijau adalah salah satu hewan laut vang
sudah lama dikenal sebagai sumber protein
hewani yang murah, kaya akan asam amino
esensial (arginin, lewsin, lisin). Nama-nama
lokal kerang hijau di Indonesia antara lain
kerang hijau atau kijing (Jakara), kemudian
kapal (Riau) dan kedaung {Banten) { Wahyuni,
2007).

Kerang hijau termasuk kedalam golongan
binatang lunak (molusca) bercangkang hijau
yang hidup di laut dan menempel pada benda
lain seperti karang, tiang bagan, tiang dermaga,
dan lain-lain. Kerang ini dapat hidup pada
perairan dengan kadar garam 27-35 0/00 pada
kedalaman 1-7 meter. Seekor kerang hijau
dewasa mampu menghasilkan telur sebanyak
12,000,000 butir yang dilepaskan ke air.

Dengan demikian kerang hijau merupakan
salah satu jenis kerang yang mudah untuk

Gambar 1: Teknik budidaya kerang hijau dan kondisi saat panen (Sumber - Majalah Demersal, Juni 2007,

ferp:Awwwdbp. go. id).
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dibudidayakan, selain itu hasilnya sangat
berlimpah. Sechingga apabila digunakan
sebagai bahan utama kerajinan, pengrajin
dengan mudah dapat mencari bahan haku
dan harganyapun murah, Savangnya walau
hasil kerang hijau melimpah, hingga saat ini
penggunaan cangkang kerang hijau untuk
produk kerajinan tidaklah banvak dilakukan,

3. Eksperimentasi Material Sisa Cangkang
Kerang Hijau

Eksperimentasi pengolahan bahan dan
karakter fisik kerang hijau dilakukan langsung
di sentra industri kecil menengah (IKM) kerang
Kenjeran, Surabaya. Sebab segala faktor teknis
vang terkait dengan cksperimentasi harus
didasari oleh proses produksi kerajinan kerang
yang sering dilakukan oleh pengrajin kerang
di lapangan. Oleh karena itu pelaksanaaan
cksperimentasi disesuaikan dengan wakiu-
waktu luang di sela-sela jam kerja yang ada,

Proses eksperimentasi sisa kerang hijau
sendiri dibagi dalam beberapa tahap, yakni ;
( 1) Eksperimentasi melalui proses pembentukan
{eksperimen bentuk). Eksperimentasi ini
dilakukan dengan tujuan mencari alternatif
bentuk sisa cangkang kerang hijan sehingga
memungkinkan diolah menjadi sebuah produk
dengan fungsi sederhana.
(2) Eksperimentasi melalui pemanasan
{cksperimen suhu). Eksperimentasi ini
bertujuan guna mencan perubahan fisik kerang
sehingga diharapkan cangkang kerang hijau
dapat mudah dibentuk menjadi suam bentuk
produk tertentu,
(3) Eksperimentasi melalui pencampuran
dan pengoabungan material lain (cksperimen
kombinasi material lain). Eksperimentasi
ini untuk mendapatkan kKemungkinan
pencampuran material lain dengan cangkang
kerang hijau agar didapat percampuran
material baru vang memiliki karaktenstik yang
berbeda dengan sebelumnya..
d. Eksperimentasi melalui proses pewamaan
dan penyelesaian akhir (eksperimen
finishing). Eksperimentasi ini bertujuan
untuk mendapatkan proses pewarnaan dan
penvelesaian akhir permuksan produk,
sehingga produk memiliki karakter berbeda,
yang lebih kuat, bersih serta aman digunakan
tanpa harus kehilangan karakteristik kerang
hijaunya..

Eksperimentasi ini sebenarnya merupakan
bagian dari upaya memotivasi agar desainer

dan pengrajin yang terlibat dalam industri
kerang untuk dapat memberikan pemikiran
kreatif maupun hasil karya nyata dalam proses
pemanfaatan sisa cangkang kerang hijau
yang selama ini belum dimanfaatkan secara
maksimal di industri kecil menengah (IKM)
untuk bahan kerang.

Berikut ini adaiah penjelasan untuk
masing-masing tahap eksperimentasi;

3.1, Eksperimentasi melelaui Proses
Pembentukan

Eksperimentasi melalui proses
pembentukan i dilakukan agar kerang mudah
diolah dan diaplikasikan dalam bentuk-bentuk
dasar seperti; bujur sangkar, persegi panjang,
dan lingkararan, sehingga mudah untuk
diolah ke dalam bentuk datar, lengkung, dan
garis. Dari proses ini didapatkan hasil sebagai
berikut ;
(1) Cangkang kerang hijau yang sengaja
divtuhkan (lanpa diproses), memang terlihat

=lebih-alami tetapt sangat sulit untuk dijadikan

produk yang seragam dan terukur. Sebab
bentuk kerang satu sama lain tidak sama
ukurannya. Ketidakseragaman lengkungan
kerang hijau bisa menyebabkan sulitnya
kerang untuk dibentuk menjadi produk.

(2) Cangkang kerang hijau yang dipipihkan
dengan cara dipukul pada permukaan rata,
memungkinkan hasilnya untuk bisa diolah
dalam beberapa bentuk dasar sesuai yang
direncanakan. Sehingga, melalui proses ini
terbuka peluang untuk proses ekperimentasi
selanjutnya tanpa perlu keahlian khusus.

(3) Cangkang kerang hijau yang dipotong
secara manual dihasilkan bentuk kerang vang
tidak beraturan.

(4} Cangkang kerang hijau vang dipotong
dengan mesin memang dihasilkan potongan
kerang yang lebih rapi dengan proses vang
lebih cepat. Akan tetapi kerang terlebih dahulu
harus dipilih dar ukuran sedang (diameter sigi
terpendek 3 hingga 4 cm).

3.2, Eksperimentasi melalui Pemanasan

Eksperimentasi ini secara umum bertujuan
sama agar kerang bisa dilenturkan sehingga
mudah untuk diaplikasikan dalam produk.
Eksperimentasi ini dilakukan dengan cara
memasikkan kerang ke dalam desikator oven
bersuhu tinggi.

Ada 3 (tiga) jenis kerang yang di uji
cobakan dalam ekperimen dengan pemanasan
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) Kerang hijau
utuh
¢ | Dipipinkan dengan
Eksperimentasi melalui | | dipikul pada
Proses Pembentukan parmukaan rata

¥ Manual

: i hhesin

Gambar 2: Bagan ckspermentasi melalui proses pembentukan

bersubu tinggi ini yakni jenis kerang simping
putih, simping merah, dan kerang hijau.
Dari hasil eksperimeéntasi ini didapatkan
hasil bahwa secara umum melalui proses
pemanasan mengpunakan oven bersuhu 100
derajat Celeus dan 300 derajat Celcius dengan
waktu pemanasan selama 30 menit, belum
mendapatkan hasil yang sesuai target, Kerang
sebagai ohjek eksperimentasi secars umum
tidak mengalami perubahan bentuk, tidak
berubah warna, berat jenis tidak berkurang
{(volume). serta udak lentur,

3.3. Ekeperimen melalui Pencampuran dan
Penggabungan Material

Eksperimentasi pencampuran dan
penggabungan matenial ini memiliki tujuan
untuk mencari alternatif penggunaan bahan
cangkang kerang hijou dalam bentuk vang
lebih solid seperti volume, strukiur, sehingga
mudah untuk diolah menjadi produk yang
beragam fungsinya tanpa menghilangkan
karaktenistik fisiknya sebagm kerang. Selain
itu, upaya ini merupakan bagian proses
produksi bersih, yakni proses pemanfaatan
cangkang kerang hijau sisa produksi, yang
dimanfaatkan dengan menggabungkannya
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Gambar 3; Eksperimentasi dengan pemanasan
subu tinggi, dilakukan di Laboramerium Kimia
Institut Teknologn Adi Tama Surabava 12 Maret
2005

dengan maierial lain seperti; semen puiih,
kalsium, bahan pencampur gipsum, dan lem
kavu., Adapun tahapannya sebagai berikur ;
(1) Bahan dipilih dart sisa proses produksi
(proses pemotongan). atau diambil dar proses
pemilahan cangkang kerang berukuran kecil
yang seringkali susah untuk diolah lebih
lanjut.

{2) Bahan cangkang kerang hijau tersebul
dihancurkan sesuai dengan target (ukuran
besar, sedang, dan kecil) dengan cara dikepruk




dengan ukuran sesual keinginan.

(3) Pencampuran dengan material lain ini
dilakukan dengan proporsi tertentu, Dari
proses ini didapatkan hasil sebagai berikut ;
{a) Pencampuran kerang dengan lem kayu
memiliki kelemahan dalam proses pengermgzan
vang lama, yvakni antara 7 hingga 15 jam,
sehingpa tidak memungkinkan di proses lebih
lanjut.

(b} Pencampuran kerang dan semen putih
menjadikan material kombinasi menjadi
sangat kuat (rigid), namun selanjutnya,
saat dipoles dengan digerinda, struktarnya
seringkali mudah rusak.

(¢} Pencampuran kerang dengan semen
putih, kalsium, dan lem kayu warna putih
menghasilkan hasil kombinas: yang sangat
kuat, melebihi kombinasi laimnya..

Gambar 4; Polongan kerang hijau sisa proses pemotongan.

(d) Pada eksperimentasi keempat dan kelima
pada dasarmya memiliki kesamaan salu sama
lain namun dengan perbandingan pencampuran
material yang berbeda

3.4. Eksperimentasi Warna dan Penvelésaian
Akhir Bagian Permukaan
Eksperimentasi ini bertujuan untuk
mencari bentuk pewarnazn dan proses akhir
khususnya permukaan kerang vang sudah
disusun schagai suatu bidang:
(1) Eksperimentasi warmna memberikan hasil
sebagai berikut: (8) Eksperimen wama alami
miemiliki kelebihan melalui cara aplikasinya
vang mudah, murah, alami. dan cukup
menggunakan alat vang sederhana. Kesemua
langkah eksperimen bentuk memungkinkan
untuk diwarna melalui pewarmaan alami;

| CRauUr
Liam Kayu

Karang dicampor Saman Pusih
{Perhandingan 1.2}

PanGampuran dan
Penggaburyan
hAsterial

Eksparimantasi melsiul : )‘

(Carnguren sermen pulih, kalsiom,
# larm kayu, karang
(parbmidingan 1:2:1:2}

peengeras gypsum, kem kayy, Kevan

-_ Camgpuran semen pulih
[perbandingan 1:2:2:3)

: Carmguran semen pubih
bee-3 pengeris gypaum, lem kayu, kefsng
{parhmdingan 1:3:1:3)

Gambar 5: Bagan cksperimentasi melalu pencampuran material
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(b) Eksperimentasi melalui warna buatan,
yang secara umum memang berbeda dengan
proses warna alami karena selain tidak mudah,
aplikasinya membutuhkan biaya, dan masih
belum diketahui efeknya bila dimanfaatkan
sebagai benda pakai.

(2) Penyelesaian Akhir Bagian Permukaan;
Proses ini dilakukan untuk mendapatkan hasil
akhir secara maksimal sehingga produk yang
sudah diolah dapat terlihat lebih baik kualitas
permukaannya tanpa harus menghilangkan
karakteristik fisiknya sebagai kerang. Hasil
cksperimentasi tahapan ini adalah sebagai
berikut (Gambar &), Dari eksperimen ini di atas
didapatkan catatan evaluasi sebagai berikut:
{a) Semua proses eksperimentasi yvang ielah
dilakukan memungkinkan untuk dilakukan

oleh TKM kerang Kenjeran karena aplikasi yang
mudah. Namun masih terdapat permasalahan
untuk penggunaan perekat berbahan air { water
based glue) dan PU (polyurethane) yang
berharga mahal. Dua jenis perekat imi tidak
pula menjamin struktur yang kuat bilamana
kerang diolah menjadi produk yang memmliki
struktur Figid,

(b) Penggunaan lem kayu lebih mudah
dan murah. Namun sebagaimana halnya
polyurethane dan pelapis berbahan air,
perekat ini harus tetap menggunakan bahan
dasar berupa kayu (multiplek), sebab kerang
bilamana hanya dilapisi dengan lem kayu
belumlah bisa membangun strukiur sendiri
secara kuat,

(c) Aplikasi yang memungkinkan dilakukan

i-+-» Wama Alamj -

*---3 \Wama Buatan ...

=3 Warna Asli Hijau

.y Warna Asi
: __dangﬂn Corak Batik

|) Warna melalui Pemanasan
: 7 (Pembakaran dengan Pasir)

*-> Pemolesan dangan Gerinda

Wamna berbasis Acrilic

"2 (Polyurethane)

¢ Warna Berbasis Air
"> (Water Based Colour)

- Warna Lem Kayu

> Percampuran Bahan
Kimia HCL (Asam Klorida)

Gambar 6: Berbagai hasil eksperimentasi pewarnaan pada permukaan kerang hijau.
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Pengelesaian Akhir
Bagian Permukaan

.....:-} WEEEIF Based Fﬁﬂf&hﬂﬂg AT LS PSR

Gambar T: Berbagai hasil cksperimentasi finishing pada bagian permukaan bidang kening:

adalah dengan menggunakan resin, karena
selain harga murah dan mudah juga selama
ini pengrajin kerang Kenjeran sudah sering
menggunakan bahan kimia ini untuk melapisi
hasil kerajinan mereka. Kemudahan lain
kerang hijau yang sudah dilapisi resin memiliki
struktur yang kuat (rigid) schingga sangat
memungkinkan diolah dalam berbagai bentuk
produk yang diinginkan.

4. Pengembangan ke Produk

Proses pembuatan produk jadi merupakan
proses yang utama dalam riset pengembangan
produk ini. Sebagai langkah awal, adalah
menetapkan tema-tema fungsional yang
memandu targel produk apa yang akan
dikembangkan. Langkah ini mutlak melibatkan
secara langsung para pengrajin kerang di
industri Kenjeran. Proses pengembangan
produk jadi ini dibedakan menjadi dua tahap,
yakni: (1) produk dengan proses pemotongan
dan (2) produk dari sisa produksi. Adapun
produk yang dihasilkan dari proses pertama
ini adatah: (a) wadah saji (Gambar 8), (2) kap
lampu (Gambar 9), dan (c) pelapis furnitur,
(Gambar 10). Sedangkan pembuatan produk
melalui percampuran dengan pencampuran
cangkang kerang hijau sisa proses di atas

serta canghkang kerang berukuran kecil dengan
material lain yakni semen putih, kalsium, lem
kayu . Adapun produk yang dihasilkan dari
proses kedua ini adalah: (a) Aksesori meja
kerja sederhana berupa tempat bon dan karfu
nama dan (h) wadah lilin (Gambar 11).

5. Penerapannya kepada Masyarakat
Hasil riset pengembangan produk berbahan
kerang ini selanjutnya di terapkan kepada
masvarakat agar bermanfaat nyata. Hasil
penelitian ini selanjutnya disosialisasikan
lewat proses belajar bersama masyarakat
melalui workshop pengolaban bahan kerang
di Surabaya dan Jakarta. Kegiatan workshop
ini merupakan hasil kerjasama dengan
Urban Poor Linked (UPLink), salah satu
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang
berurusan dengan jaringan rakyat miskin kota
di Surabaya dan di Jakarta , bertempat di taman

Gambar 8: Wadah saji bahan kerang hijau, hasil
eksperimen proses pemotongan.
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Gambar 10: Pelapis furmiiur

Tugu Proklamasi Jakarta (Gambar 12)
Jumlah peserta di workshop pertama
sebanyak 15 orang. Beberapa jenis kerang
yvang dimanfaatkan berasal dari sungai
Kalimas vang sejauh ini belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh warga. Sementara itu
workshop kerang di Jakana diikuti lebih dari
30 peserta. lebih menekankan bagaimana
membuat produk kerang hijau dengan berbagai

Gambar 11: Aksesor meja kerja berupa tempat bon
(atas) dan wadah lilin (bawah), hasil eksperimen
percampuran dengan semen putih, kalsium, dan
lain-lain
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model. Jadi, peserta diharapkan memiliki bekal
dasar dalam mengolah produk kerang sehingga
ketika mereka kembali ke propinsi asal, peserta
dapat membuat dan mengembangkan produk
berbahan kerang hijau ini secara mandin di
daerahnva masing-masing. Peserta, selain
diajak memahami dasar pembuatan produk
kerang hijau, diajarkan juga tentang prakiek
membuat produk.

Penerapan hasil penelitian kepada
masyarakat pada prinsipnya adalah
mengenalkan proses pemanfaatan kerang
budidaya vakni cangkang kerang hijau.
Sebab selama i sisa kerang hijau belum
dimanfaatkan secara maksimal. Temuan yang
ditawarkan adalah pencapaian pembentukan
produk melalui teknik pemipihan dengan cara
dipukul pada permukaan rata,

Teknik pemipihan dengan cara dipukul
pada permukaan rata ini digunakan untuk
mempermudah proses pembentukan menjadi
produk dengan fungsi sederhana seperti;
lampu, wadah saji, dan lain sebagainya, Selain
itu, teknik ini mudah untuk diajarkan dan
dikembangkan di industri kecil menengah
bahan kerang di Kenjeran .

Nilai lebih lainnya dari hasil penelitian ini,
selain pemanfaatan sisa cangkang kerang hijau




untuk produk dengan fungsi sederhana, adalah
dalam proses produksinys menggunakan
prinsip produksi bersih, yakni sisa cangkang
kerang hijau dispayakan untuk dimanfaatkan
secara maksimal tanpa ada sisa. Artinya
seluruh bagian bahan cangkang kerang
hijau dibuktikan untuk dapat termanfaatkan,
Cangkang sisa proses pemotongan dapal
dicampur dengan material lain berupa semen
putih, kalsium, dan lem kayu untuk menjadi
bentuk komposit, yvang pada akhirnva dapal
dicetak untuk berbagai bentuk produk dengan
fungsi sederhana,

[mplementas: hasil riset melalu workshop
vang bekerjasama dengan lembaga swadaya

masyarakatterteéntu pada prinsipnya bertujuan
untuk memberdayalkan potensi masyarakat
mdustri kerang hijau yang ieedapat di daerahnya,
Penyebarluasan temuan riset im secara tidak
langsung dapat membantu masyarakat apgar
memiliki ketrampilan tambahan tentang
pengolahan produk berbahan kerang hijau,
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